
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



INTISARI 

 

Mohamad Fahrul Dengo. Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten Bone Bolango pada tahun 

2015 adalah 20.031 dengan total Asset Rp. 151.486.114.000 dan omset sekitar Rp. 

303.972.228.000. Untuk tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 sendiri perkembangan UMKM 

makin pesat, terbukti dengan naiknya jumlah UMKM menjadi 22.738 dengan asset Rp. 

165.923.663.000 dan omset sekitar Rp. 331.847.326. Namun, masalah yang sering dihadapi oleh 

pelaku usaha industri kecil ialah kurangnya media promosi dan informasi sehingga usaha tersebut 

belum banyak diketahui oleh masyarakat luas. Selain itu kurangnya sistem pendataan terhadap 

pelaku industri yang ada berdampak pada kurangnya koordinasi antara pelaku usaha dan dinas 

terkait dalam mengendalikan program UMKM serta pengendalian informasi pendapatan pelaku 

usaha oleh dinas PERINDAKOP. Adapun masalah lainnya yaitu sistem pendaftaran penerbitan 

perizinan produksi dan izin usaha UMKM saat ini masih kurang efektif dan efisien. Untuk 

menangani masalah tersebut maka diperlukan sebuah sistem Informasi yang dapat membantu 

pelaku usaha mikro kecil menengah dalam mempromosikan hasil usaha. Selain itu sistem tersebut 

dapat melakukan pendapatan pelaku usaha serta menampilkan peta persebaran lokasi usaha mikro 

kecil menengah dan juga membuat pengurusan perizinan produksi dan izin usaha untuk pelaku dan 

dinas Perindakop. 
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